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Abstract

This study aims to examine the influence of using the EdLink application
on the level of learning ease for Management Study Program students at
Universitas Pancasakti Bekasi, serving as a learning tool. Data collection
utilized instruments measuring EdLink application usage and student
learning ease, administered via a Likert-scale questionnaire. The study
employed a quantitative research approach using an explanatory
research method. The sample consisted of 89 Management Study
Program students at Universitas Pancasakti Bekasi who use the EdLink
application for learning purposes. Data analysis involved simple linear
regression, the t-test, and the coefficient of determination (R?),
performed using IBM SPSS Statistics software. The results indicate that
the use of the EdLink application has a positive and significant influence
on the level of student learning ease. This is evidenced by a calculated
t-value of 11.102 (exceeding the t-table value of 1.988) and a
significance value of 0.000 (below 0.05), leading to the rejection of Ho
and the acceptance of H1. The coefficient of determination (R?) of 0.586
indicates that the use of the EdLink application contributes 58.6% to the
level of student learning ease, while the remaining 41.4% is influenced
by factors outside the scope of this study. Thus, the more effectively
the EdLink application is utilized, the higher the level of student
learning ease in supporting the learning process.

Keywords: EDLINK Application, Ease of Learning,
Convenience
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan aplikasi
EdLink terhadap tingkat kemudahan belajar mahasiswa Program Studi
Manajemen Universitas Pancasakti Bekasi sebagai sarana pembelajaran.
Untuk memperoleh data digunakan instrumen penggunaan aplikasi EdLink
dan instrumen tingkat kemudahan belajar mahasiswa dalam bentuk
kuesioner dengan skala Likert. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode explanatory research. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 89 mahasiswa Program Studi
Manajemen Universitas Pancasakti Bekasi yang menggunakan aplikasi
EdLink sebagai sarana pembelajaran. Analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R?)
dengan bantuan program [BM SPSS Statistics. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi EdLink berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kemudahan belajar mahasiswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 11,102 > t tabel sebesar 1,988
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,586 menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi EdLink memberikan kontribusi sebesar 58,6%
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terhadap tingkat kemudahan belajar mahasiswa, sedangkan 41,4%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, semakin
baik penggunaan aplikasi EdLink, semakin tinggi pula tingkat kemudahan
belajar mahasiswa dalam menunjang proses pembelajaran.

Kata Kunci: Penggunaan Aplikasi Edlink, Tingkat Kemudahan Belajar

1. Pendahuluan

Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
di bidang pendidikan dan mendorong lembaga pendidikan tinggi untuk memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana pendukung proses pembelajaran. Penggunaan teknologi dapat membantu
dosen dan mahasiswa dalam menyampaikan serta mengakses informasi, materi perkuliahan,
dan tugas-tugas. Salah satu bentuknya adalah penggunaan aplikasi pembelajaran digital,
seperti Sevima EdLink yang mendukung penyampaian materi, pemberian tugas, diskusi, serta
informasi perkuliahan.

Universitas PancaSakti Bekasi merupakan salah satu perguruan tinggi yang
memanfaatkan aplikasi EdLink dalam kegiatan perkuliahan. Tingkat pemanfaatannya dapat
berbeda-beda, terlihat dari intensitas penggunaan, pemanfaatan fitur, serta kemudahan
mengakses materi dan informasi pembelajaran. Aplikasi yang mudah digunakan dapat
membantu siswa mengakses materi perkuliahan, mencari informasi, menyelesaikan tugas, dan
berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Dalam penelitian ini, penggunaan aplikasi EdLink
dipandang sebagai variabel yang dapat memengaruhi tingkat kemudahan belajar mahasiswa.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hubungan antara penggunaan teknologi
pembelajaran digital dengan kemudahan belajar mahasiswa. Sari dan Pratama (2021)
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi e-learning berpengaruh positif terhadap kemudahan
belajar mahasiswa. Wijaya (2022) menemukan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
berbasis aplikasi digital dapat meningkatkan efisiensi dan kenyamanan mahasiswa, sedangkan
Ramadhan dan Lestari (2023) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran daring
dapat meningkatkan kemandirian belajar dan kemudahan akses materi perkuliahan. Namun,
penelitian yang secara khusus menguji penggunaan aplikasi EdLink terhadap tingkat kemudahan
belajar mahasiswa masih terbatas, khususnya pada mahasiswa Universitas Panca Sakti Bekasi.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap). Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang secara khusus menguji pengaruh penggunaan
aplikasi EdLink terhadap tingkat kemudahan belajar mahasiswa Universitas PancaSakti Bekasi
sebagai sarana pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi EdLink terhadap Tingkat Kemudahan
Belajar Mahasiswa Universitas Panca Sakti Bekasi sebagai Sarana Pembelajaran.”

2. Tinjauan Pustaka
a. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang dikembangkan oleh
Fanggidae (2022) untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu.
Model ini menjelaskan bahwa penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh
persepsinya mengenai manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Menurut
Fanggidae (2022), terdapat dua konstruk utama dalam TAM, yaitu Perceived Usefulness atau
persepsi kegunaan dan Perceived Ease of Use atau persepsi kemudahan penggunaan. Dalam
konteks penelitian mengenai aplikasi EdLink, TAM digunakan untuk menjelaskan bagaimana
mahasiswa menerima dan menggunakan EdLink sebagai sarana pembelajaran. Persepsi
mahasiswa terhadap kemudahan dan manfaat aplikasi dapat mendorong penggunaan EdLink
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dalam kegiatan pembelajaran, seperti mengakses materi, informasi akademik, mengikuti
perkuliahan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, TAM
digunakan sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan penggunaan aplikasi EdLink sebagai
bentuk pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Secara konseptual, hubungan
penelitian dapat digambarkan sebagai: Technology Acceptance Model — Penggunaan Aplikasi
EdLink — Tingkat Kemudahan Belajar Mahasiswa. Dengan demikian, penggunaan aplikasi EdLink
sebagai teknologi pembelajaran dapat dikaji pengaruhnya terhadap tingkat kemudahan belajar
mahasiswa Universitas Panca Sakti Bekasi.

b. Tingkat Kemudahan Belajar Mahasiswa (Y)

Kemudahan belajar mahasiswa merupakan ukuran sejauh mana mahasiswa dapat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan melaksanakan kegiatan akademik dengan lebih
mudah—seperti memperoleh bahan perkuliahan, menerima informasi, mengakses tugas, dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Kemajuan di bidang teknologi informasi telah
memungkinkan dilaksanakannya kegiatan pembelajaran melalui media digital, yang membantu
siswa mengakses materi perkuliahan, informasi, tugas, dan kegiatan pembelajaran dengan
fleksibilitas yang lebih besar. Dalam penelitian ini, kemudahan belajar mahasiswa merupakan
variabel terikat (Y) yang diduga dipengaruhi oleh penggunaan aplikasi EdLink. Kemudahan
belajar mengacu pada tingkat kemudahan mahasiswa dalam memperoleh materi dan informasi
pembelajaran, mengakses kebutuhan akademik, serta mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
bantuan media digital.

1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemudahan Belajar

a) Aspek yang berkaitan dengan pengalaman mahasiswa ketika mengikuti pembelajaran melalui
media digital.

b) Kemudahan akses materi.

c) Kemudahan memahami materi.

d) Kemudahan penggunaan media pembelajaran.
e) Kenyamanan dan kelancaran proses belajar.
2) Indikator Tingkat Kemudahan Belajar

a) Kemudahan akses materi.

b) Kemudahan memahami materi.

c) Kemudahan penggunaan media pembelajaran.
d) Kenyamanan dan kelancaran belajar.

c. Penggunaan Aplikasi EdLink (X)

Penggunaan aplikasi EdLink merupakan bentuk pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam mendukung proses pembelajaran di perguruan tinggi. EdLink membantu
dosen dan mahasiswa dalam menyampaikan maupun memperoleh informasi, materi, tugas,
serta kegiatan perkuliahan lainnya. Penggunaan EdLink berkaitan dengan pemanfaatan fitur
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dan fasilitas yang tersedia, seperti intensitas penggunaan, kemampuan mengoperasikan fitur,
serta kemudahan mengakses materi dan informasi. Menurut Nurginayah dkk. (2022),
penggunaan EdLink cukup efektif dalam mendukung proses pembelajaran, seperti menerima
materi, mengumpulkan tugas, dan berinteraksi dengan dosen. Dalam penelitian ini, penggunaan
aplikasi EdLink merupakan variabel bebas (independent variable) atau variabel X yang diduga
memengaruhi tingkat kemudahan belajar mahasiswa. Penggunaan EdLink diukur melalui
frekuensi penggunaan, kemudahan mengoperasikan aplikasi, kelengkapan dan kejelasan fitur,
kemudahan mengakses materi dan informasi, serta efektivitas aplikasi dalam mendukung proses
pembelajaran.

1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi EdLink

a) Penggunaan aplikasi EdLink dalam penelitian ini dipengaruhi oleh: Intensitas penggunaan.
b) Keberagaman fitur yang dimanfaatkan.

c) Kemudahan aksesibilitas.

d) Kemampuan aplikasi dalam mendukung aktivitas pembelajaran mahasiswa.
2) Indikator Penggunaan Aplikasi EdLink

a) Intensitas penggunaan.

b) Keberagaman fitur.

c) Kemudahan aksesibilitas.

d) Efektivitas aplikasi dalam mendukung proses pembelajaran.

d. Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada gagasan bahwa kemajuan teknologi
informasi telah mendorong penggunaan aplikasi digital dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satu contoh pemanfaatan teknologi ini adalah penggunaan aplikasi EdLink sebagai alat untuk
mendukung kegiatan pembelajaran siswa.

Tingkat Kemudahan Belajar
Mahasiswa (Y)
o - Kemudahan Memahami dan
Penggunaan  Aplikasi M ikan Aplikasi
Edlink (X) I engn‘pe.r.asl an Aplikasi
- Intensitas Penggunaan H1 - Fleksibilitas Akses
——— = Pembelajaran

- Kemudahan Aktivitas
- Kemudahan Navigasi Pembelajaran

- Pemanfaatan Fitur

- Kemudahan Komunikasi dan
Informasi Pembelajaran

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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e. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan aplikasi EdLink terhadap tingkat
kemudahan belajar mahasiswa Universitas Pancasakti Bekasi sebagai sarana pembelajaran.

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan aplikasi EdLink terhadap
tingkat kemudahan belajar mahasiswa Universitas Pancasakti Bekasi sebagai sarana
pembelajaran.

3. Metodologi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi EdLink sebagai sarana pembelajaran pada mahasiswa
Universitas Panca Sakti Bekasi, tingkat kemudahan belajar mahasiswa dalam menggunakan
aplikasi EdLink, serta pengaruh penggunaan aplikasi EdLink terhadap tingkat kemudahan belajar
mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas PancaSakti Bekasi yang beralamat di Jl.
Raya Hankam No. 39, Kota Bekasi, Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
penggunaan aplikasi pembelajaran digital Sevima EdLink sebagai salah satu sarana pendukung
kegiatan pembelajaran mahasiswa, seperti penyampaian materi, pengumpulan tugas, diskusi
akademik, dan penyampaian informasi perkuliahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori
(explanatory research) untuk menjelaskan hubungan dan menguji pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah
Penggunaan Aplikasi EdLink, sedangkan variabel dependen (Y) adalah Tingkat Kemudahan
Belajar Mahasiswa. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa
yang memenuhi kriteria penelitian dengan menggunakan skala Likert 1-5. Data yang diperoleh
selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui gambaran
masing-masing variabel serta menguji pengaruh penggunaan aplikasi EdLink terhadap tingkat
kemudahan belajar mahasiswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Manajemen
Universitas PancaSakti Bekasi angkatan 2021-2025 yang menggunakan aplikasi EdLink, dengan
jumlah sebanyak 745 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Universitas PancaSakti Bekasi,
menggunakan aplikasi EdLink dalam kegiatan pembelajaran, serta bersedia menjadi responden
dan mengisi kuesioner secara lengkap. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin
menurut Majdina (2024) dengan tingkat kesalahan 10%, yaitun = 745 / (1 + 745(0,1)?) = 89,1,
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 89 responden.
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4. Hasil dan Pembahasan
a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Sub-Kategori Frekuensi Presentase Total
Jenis Kelamin Laki-Laki 39 43% 89
Perempuan 50 57%
Angkatan 2022 57 64%
2023 5 5% 89
2024 17 19%
2025 10 11%

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS
b. Uji Instrumen
1) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan kuesioner dalam mengukur variabel
penelitian. Dengan 89 responden dan tingkat signifikansi 5%, diperoleh r tabel sebesar 0,208 (df
= 88). Hasil uji menunjukkan seluruh pernyataan memiliki r hitung > 0,208, sehingga seluruh
pernyataan dinyatakan valid dan layaOk digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Uji Validitas Penggunaan Aplikasi (X)

No. Item R hitung R tabel Keterangan
1 X.1 0,783 0,208 Valid
2 X.2 0,841 0,208 Valid
3 X.3 0,807 0,208 Valid
4 X.4 0,693 0,208 Valid
5 X.5 0,595 0,208 Valid
6 X.6 0,756 0,208 Valid
7 X.7 0,629 0,208 Valid

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Tabel 3. Uji Validitas Kemudahan Belajar (Y)

No. Item R hitung R tabel Keterangan
1 Y.1 0,781 0,208 Valid
2 Y.2 0,824 0,208 Valid
3 Y.3 0,791 0,208 Valid
4 Y.4 0,612 0,208 Valid
5 Y.5 0,738 0,208 Valid
6 Y.6 0,718 0,208 Valid
7 Y.7 0,817 0,208 Valid
8 Y.8 0,675 0,208 Valid

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS
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Berdasarkan data pada tabel di atas, 7 butir pernyataan pada variabel Variabel
Penggunaan (X) dan 8 butir pernyataan pada variabel Kemudahan (Y) memiliki nilai r-hitung
yang seluruhnya berada di atas 0,208. Dengan demikian, seluruh butir instrumen dinyatakan
valid dan layak digunakan untuk analisis statistik tahap berikutnya.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui dan mengevaluasi konsistensi kuesioner sebagai
penanda suatu variabel. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,70.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

NILAI STANDARD

VARIABEL CRONBACH CRONBACH  KET
ALPHA ALPHA
PENGGUNAAN (X) 0,857 > 0,70 Reliabel
KEMUDAHAN (Y) 0,886 > 0,70 Reliabel

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,857 untuk variabel
Penggunaan (X) dan 0,886 untuk variabel Kemudahan (Y). Karena kedua nilai tersebut lebih
besar dari 0,70, seluruh item pernyataan dinyatakan reliabel dan instrumen penelitian memiliki
konsistensi yang baik serta layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 849
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 355321178
Most Extreme Differences  Absolute 054
Positive 054
Megative -.0449
Test Statistic 054
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Nilai signifikansi dalam penelitian ini lebih besar dari taraf signifikansi yang telah
diterapkan, yaitu 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual
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berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi dan data
layak digunakan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemudahan

1.0

o
o
i

Expected Cum Prob
7

=)
=
1

0.2

00 T T T T
0.0 02 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal P-Plot

Hasil pengujian normalitas melalui grafik normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik - titik
residual menyebar disekitar garis diagonal dan sebagian besar mengikuti arah garis diagonal,
serta tidak menunjukkna penyimpanan.

2) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antara Penggunaan Aplikasi
EdLink (X) dan Kemudahan Belajar Mahasiswa (Y). Hubungan dinyatakan linear apabila nilai Sig.
Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai kurang dari 0,05 menunjukkan
hubungan tidak linear.

Tabel 6. Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kemudahan™* Between Groups  (Combined) 1814.694 14 95510 7.871 .ooo
Penggunaan Lingarity 1574.073 1 1574.073 | 124.782 000
Deviation from Linearity 240.620 18 13.368 1.060 410
Within Groups 870.407 69 12,615
Total 2685101 a8

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas antara Penggunaan Aplikasi Edlink dan
Kemudahan Belajar Mahasiswa menunjukkan nilai Sig. pada bagian Deviation from Linearity
sebesar 0,410. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,410 > 0,05).

3) Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas dilakukan untuk memastikan apakah terdapat ketidak serupaan
jenis residual ataupun kesalahan pengamatan dalam model regresi.
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Dependent Variable: Kemudahan

Regression Studentized Residual
)

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot
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Hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan titik residual menyebar

secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu.
Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan dan model regresi tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modal B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.416 1.079 5018 .00o
Fenggunaan -103 ES 259 -2.487 014

a. Dependent Variable: Ahs_Res

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser,

model regresi

dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Hasil pengujian menunjukkan variabel Kemudahan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,014. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,014 < 0,05, maka model regresi
mengalami gejala heteroskedastisitas.

d. Uji Hipotesis

1) Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel atau melihat nilai signifikansi. Nilai t tabel diperoleh dengan rumus

t (a/2; n-k-1)

= t (0,025; 89-2-1)

=t (0,025; 87) sebesar 1,988.
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Tabel 8. Uji t (parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 7.198 1.811 3.976 .000
FPenggunaan 767 064 766 11.102 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kemudahan

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji t, variabel Penggunaan Aplikasi EdLink memperoleh nilai t hitung
sebesar 11,102 dengan signifikansi 0,000. Karena t hitung > t tabel (11,102 > 1,988) dan
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian,
Penggunaan Aplikasi EdLink berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemudahan
Belajar Mahasiswa.

2) Uji Regresi Linier Sederhana

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki hubungan linear
secara signifikan. Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig. > 0,05,
maka kedua variabel dinyatakan memiliki hubungan linear.

Tabel 9. Uji Linearitas

ANOVA

Kemudahan

Sum of
Sguares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups  (Combined) 1814.694 18 95510 7.871 .ooo
Linear Term  Weighted 1574.073 1 1674.073 | 124.782 .0oo
Deviation 240.620 18 13.368 1.060 410
Within Groups 870.407 G4 12,615
Total 2685.101 a8

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar
0,410 lebih besar dari 0,05 (0,410 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel kemudahan dengan kepuasan sehingga asumsi linearitas
telah terpenuhi.

3) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? berada antara 0 sampai 1,
di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen (X) semakin mampu
menjelaskan variasi variabel dependen (Y).
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Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi

Model Summanf3

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 7667 586 A8 3.57357

a. Predictors: (Constant), Penggunaan

. DependentVariable: Kemudahan

Sumber: Data diolah Penulis (2026) menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,766 yang
menunjukkan bahwa hubungan antara Penggunaan Aplikasi EdLink dan Kemudahan Belajar
berada pada kategori sangat kuat. Nilai R Square (R?) sebesar 0,586 menunjukkan bahwa
Penggunaan Aplikasi EdLink mampu menjelaskan variasi Kemudahan Belajar sebesar 58,6%,
sedangkan 41,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.

e. Pembahasan Hasil Penelitian

Penggunaan (X) Aplikasi EdLink Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Tingkat
Kemudahan (Y) Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas PancaSakti Bekasi
sebagai Sarana Pembelajaran

Mahasiswa menggunakan aplikasi EdLink untuk mendukung aktivitas pembelajaran,
seperti memperoleh materi, mengumpulkan tugas, menerima informasi perkuliahan, serta
berinteraksi dengan dosen. Berdasarkan hasil uji hipotesis, penggunaan aplikasi EdLink
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemudahan belajar mahasiswa. Hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga semakin baik penggunaan aplikasi
EdLink, semakin tinggi pula tingkat kemudahan belajar mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dunya & Syarah (2023), Rosdiana,
Sulissusiawan & Priyadi (2024), Fuaddah (2026), dan Lee & Wella (2019) yang menunjukkan
bahwa EdLink mendukung proses pembelajaran melalui fitur penyampaian materi, diskusi,
presensi, tugas, kuis, dan evaluasi. Selain itu, Dewi, Kharisma & Asy'ari (2020) serta Vidyanata
(2022) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan merupakan faktor penting dalam
penerimaan teknologi pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan aplikasi EdLink dapat
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
Universitas PancaSakti Bekasi.

5.Kesimpulan
a. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi EdLink terhadap
tingkat kemudahan belajar mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas PancaSakti Bekasi.
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, penggunaan aplikasi EdLink berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kemudahan belajar mahasiswa, dengan koefisien regresi sebesar
0,410 dan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ha diterima, yang
berarti semakin baik penggunaan aplikasi EdLink, semakin tinggi tingkat kemudahan belajar
mahasiswa sebagai sarana pembelajaran.
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b. Saran

1) Pihak pengelola EdLink disarankan meningkatkan keandalan, kemudahan akses, dan
kecepatan layanan agar penggunaan aplikasi lebih optimal.

2) Universitas Panca Sakti Bekasi disarankan mengoptimalkan fitur pembelajaran EdLink, seperti
penyampaian materi, pengumpulan tugas, dan informasi perkuliahan, serta memberikan
panduan penggunaan kepada mahasiswa.

3) Penelitian selanjutnya disarankan memperluas kajian pada aspek teknis dan faktor lain yang
dapat memengaruhi kemudahan belajar, seperti infrastruktur jaringan, layanan bantuan teknis,
keamanan data, dan keterlibatan dosen.
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